BAR I

PENIFATIULE AN

A, Ladar Belakang Masaloh

Ancmin adalah permasalalan grei yang tegindi poda jutsan orang dv negar
berkembang dan masith  memipakan  permasalahan signifikan bag  keschatan
individu, Kekurangan gt besi dalom wbuh merupakan salah satu Bikior uiama
vang menyebabkan anenva. Kurangnya asupan ol bess vang berasal dan makanan
merupakan salah satu penyebab terfadinya anemin. Kebutuhon zat gz meningkar
saat haml untuk memproduksi lebik banyak sel darah merah guna mendukung
kesehatan ibu dan janin. Selain v, kehamilan juga menyebabkan perubahan-
perubahon dalam komposisi darsh dan fungsi sumsum wlang (Hartai dan
Sumarsih, 2021). Tanda-tandn ancmia umumnya muncul ketika konsentrasi
hemoglobin berada dibwwah 11,0 g/dl. Beberapa efek vang terjadi pada bayi
anfara lain Beral Badan Lahir Bendah (BBLE), Perumbuhan Janin Terhambat
(PIT), rizsiko aborius, kelahiran premator, sera kematian bayi setelab lohie {Farhan
dan Dhanny, 2021).

Menurut hasil Survei Keschatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sekitar 27,7%
ibu hamil di Indonesia mengalami anemia. Menurut data Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018, angkn kejadian anemia ibu hamil di Indonesia sebesar 48,9%. Dh
tahun yang sama, sekitar 84 6% kasus anemia pada ibu Bamil terjadi pada antara
umur 15 tahun sampai 24 whun (Kemenkes RI, 2018} Pada wahun 2020,
prevalenst anemis di kalangan iy hamil di Provinsi Bali mencapar 7.4%, yang
selurs depgan sckilar 5305 kasus (Dinas Keschatan Provinsi Bal, 2023}

Berdasarkan penelitian (Bupam dkk., 2023} didapatkan hasil dan 100 osang ibu
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hamil di UPTD Puskesmas Sukawati 1, sehanyak 38 orang (38%) dikategaonkan
anémia dan sebanyak 62 ormg (62%) dikategonkan tiduk anemia. Hal tersebat
menunpukkon bahwa kasus anenna yang tinggi dikorenakon masih kurangnya
asupan zal besi pada ibu hamil.

Terapi utama untuk mengatasi ancmia adalah dengan memberikan suplemen
ral best (Fe) sctap hari sebanyak 60 mg. Ibu hamil pendento anemi zat bes)
dianpurkan untuk menjalani diet yang kaya akan zat besi serta memastikan asupan
putrist yvang memadai. Beberapa  bohan  makanan  yang  dianjurkan  untuk
dikonsumsi setiap hari antara lain bayam, daun kamk, brokoli, hat ayam, dan
kacang-kacangan. Berdasarkan penclitian, kadar zat besi yang tinggr juga
ditemukan pada olahan daun kelor (Ferdiana, 2019). Berbagai nuinsi penting
dikandung olch daun kelor (Moringa (Weifera) antara lain zat besi, vitamin C,
kalsium, serta kaliwm, Hal in membaat daun kelor sebagai salah saw altematif
untuk mengatast masaloh anenus, Dalam setiap 100 gr daun kelor scgar,
terkandung sekitar 28,29 mg zat besi, yang hampir setora dengon kandungan zat
bes dalam satu tablet suplemen Fe yang biasanya mengandung 30 mg. Selain itu,
kandungan vitamin C juga tinggi pada daun kelor, vitamin C dapat membantu
penyerapan zal besi, Olch karena 1w, doun kelor sangat bermanfaat untuk
membantu meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah (Hastuly dan MNitia,
2022).

Hasal penelitian yang dilokukan oleh Ervin (2023 menunjukkan bahwa
masth banyak 1bu homil yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai manfiaat
doun kelor dalam menurunkan risiko anemio. Dari total 41 iba hamil yang diteliti,

terungkap balwa 12 orang (29.3%) memiliki pengetahuan yang cukup, sedangkan
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sembilan orang (22%) diketalin memiliki pengetabuan yang kurang. Selun o,
schanyak 14 ibu hamol (34,1%) tdok permabe mengossumes doun kelor selama
kehamilan, ying dischabkan oleh ketidakpahamun mercka tenlang manfaatnya
(Rufaindsh. Patemah. dan Jayanti, 2023). Derdasarkan penelitian (Atika dkk
X021) didapatkan adanya pengarub secarn signifikon pembenan daun kelor
terhadap kadar hemoglobin ibu hamil. Dalam 100 mg sup davn kelor mengandung
0,85 mg zat besi, jugn terdapat 6,7 mg protein, serta 1,7 mg lemak, encrggi schesar
92 Kkal. 440 mg (Ca) kalsium, 0,8 mg Niasin atau yang biasa dikenal dengan B3,
0,05 mg Riboflavin atan biasa dikenal dengan Vitamin B2, 0,06 mg Tiamin atau
yvang bissa dikenal dengan Bl dan yang terakhir vain 220 mg Viamin C
(Thenmozhi dkk., 2020). Penelitian lain juga dilakukan olch (Satrivwat dkk.,
2021) yang menyatakan sayur daun kelor dapat meningkatkan kadar hemoblobin
ibu hamil. Selain pada ibu hamil, pemberian olahan daun kelor juga dapat
meningkatkan kadar Hb pada remaja putri, dimana peningkatan rata-rata Hb
scbelum sntervensi adalah 10,71 gfdl dan setelah 15 han ntervensi, meningkat
menjadi 11,03 gfdl (Tirawati dkk., 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Puskesmas 1l Denpasar Bamat
didapatkan data dari 10 orang ibu hamil yang diwawancarai schanyak #80% ndak
mengeizhui manfaat daun kelor uniuk menurunkan nsiko anemia pada ibu hamil.
Maka dari ita, peneliti tertarik melaksanakan penelitian “Gambaran Pengetahuan
Ibu Haml tentang Pemanfastan Daun Kelor ( Maringa Oleifera) dalum Mencegah
Anemia Pada [bu Hamil® di UPTD Puskesmas 11 Dinas Keschatan Kecamatan

Denpasar Borst Tahun 2025,
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B, Perumusan Nasalah

Berdasarkan Iatar belakang yang telab divraikan, rumusan masalah dalam
penclitian in Japat disampakan schagar berikut yanu “Bagaimana Pengetabuan
[bii Hanml tentang Pemanfaatan Daun Kelor {Morim Medfere) dalam Mencegah

Anenma pada i Hamil i UPTD Puskesinas |1 Dinas Keschatan Kecomatan

Denpasar Barat Tahun 20257

. Tujuan Penclitian
1. Tujuan wmum

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengethui Tingkat Pengetahuan [bu
Hamil tentang Pemanfaatan Daun Kelor (Moringa CHeiferc) Dalam Mencezah
Anemia pada Thu Hamil di UPTD Puskesmas 1l Dinas Keschatan Kecamatan
Denpasar Barat Tahun 2025,

1,  Tujuan khusus

2 Mengidentifikasi karakieristik ibu hamil, berdasarkan umur, pendidikan dan
parias,

b, Mengidentifikasi tingkat pengetahuan ibu hamil lentang pemaniaatan daun
kelor (Meringa Qleifera) dalam mencegah anemia pada ibu hamil.

e, Mengidentifikasi lingkat pengetahuan ibu hamil tentang pemanfaatan daun
kelor {Moringa Weifern) dalam mencegah anemia pada ibu  hamul

berdasarkan berdasarkan karakteristik responden.

i, Manfiast Penclilian

1. Monfual teoritis
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Penelitian i dibarapkan dapat memperkaya literatur doan sumber bacaan o
badang keschatan. kKhususnya mengenan kesehatan thu hamil, Selan stu, temuan m
basa menpacki dasar untuk penelitian febib lanput fedkon pemanfaatm Daun Kelon

dalam upaya mencegah anermia pada ibu hanul,

2. Manfaat prakiis

Penclittan im bermanfaat secara praktis bagi masyarakat khususnya ibu
hamil untuk memngkatkan pengetabuan tentang pemanfaatan Daun Kelor untuk
Mencegah Anemia, serta sebagai kajian informasi bagi petugas puskesmas terkan
program kesehatan [bu Hamil,
3. Manfast Responden

Penelitian ini bermmnfiat untuk responden khususmyn ibu hamil  yaiu
meningkatkan pengetahuvan ibu  hamil terkait monfaat daun kelor  untuk
kehamilannye, Mengonsumsi daun ketor dapat meningkatkan kadar hemoglobin

sehinges dapal mencegah anemia pada ibu hamil,
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